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“UJI STABILITAS DAN EFEKTIVITAS SEDIAAN ACNE PATCH 

EKSTRAK ETANOL DAUN DURIAN (Durio zibenthinus Murr) TERHADAP 

PERTUMBUHAN Propionibacterium acnes” 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kulit merupakan organ pelindung utama tubuh yang rentan 

terhadap berbagai gangguan, salah satunya adalah jerawat (acne vulgaris). Salah 

satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat yatu Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa. Tanaman durian (Durio zibenthinus Murr) dapat 

dijadikan salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

agen antibakteri. Acne patch merupakan salah satu jenis produk kosmetik yang 

efektif digunakan untuk mencegah atau mengatasi jerawat karena mengandung 

bahan aktif yang tinggi dan dapat dengan mudah diserap oleh kulit. Penelitian ini 

memanfaatkan daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebagai agen antibakteri 

alami yang dibuat dalam sediaan acne patch. 

Tujuan penelitian: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui stabilitas fisik 

sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebelum 

dan setelah cycling test dan menentukan tingkat efektivitas sediaan acne patch 

dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes penyebab jerawat 

Metode Penelitian: Metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 

dengan uji kuantitatif yaitu untuk melakukan uji stabilitas sediaan acne patch 

ekstrak daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test dan 

untuk melihat efektivitas antibakteri sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) terhadap Propionibacterium acnes pada konsentrasi 5% , 

10% , dan 15%  dengan pengujian efektivitas antibakteri menggunakan metode 

difusi. 

Hasil: Hasil evaluasi stabilitas sediaan acne patch menunjukkan kestabilan fisik 

yang baik sebelum dan setelah cycling test dari segi organoleptis, keseragaman 

bobot, pH, kelembapan, dan daya lipat. Sediaan acne patch dengan ekstrak etanol 

etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) pada F3 (15%) mempunyai respon 

hambatan hambatan terhadap bakteri Propionibacterium acnes sebesar 9,59 mm 

kategori sedang.  

 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr), efektivitas 

antibakteri, Acne patch, Propionibacterium acnes, cycling test. 
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ABSTRACT 

Background: The skin is the body's primary protective organ, susceptible to various 

disorders, one of which is acne (acne vulgaris). Among the bacteria that can cause 

acne are Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa. The durian plant 

(Durio zibenthinus Murr) has the potential to be developed as an antibacterial 

agent. Acne patches are a type of cosmetic product that is effective for preventing 

or treating acne because they contain high levels of active ingredients and are easily 

absorbed by the skin. This study utilized durian leaves (Durio zibenthinus Murr) as 

a natural antibacterial agent in an acne patch preparation. 

Research Objective: This study aimed to determine the physical stability of an acne 

patch preparation made from ethanol extract of durian leaves (Durio zibenthinus 

Murr) before and after a cycling test and to determine its effectiveness in inhibiting 

the growth of Propionibacterium acnes, the cause of acne. 

Research Method: This was a laboratory experimental study with quantitative 

testing. The aim was to test the stability of an acne patch preparation made from 

durian leaves (Durio zibenthinus Murr) before and after a cycling test and to 

determine its antibacterial effectiveness against Propionibacterium acnes at 

concentrations of 5%, 10%, and 15% using the diffusion method. 

Results: The stability evaluation of the acne patch preparation showed good 

physical stability before and after the cycling test in terms of organoleptic 

properties, weight uniformity, pH, moisture content, and folding ability. An acne 

patch preparation containing ethanol extract of durian leaves (Durio zibenthinus 

Murr) in F3 (15%) had a moderate inhibitory response against Propionibacterium 

acnes bacteria of 9.59 mm. 

 

Keywords: Ethanol extract of durian leaves (Durio zibenthinus Murr), antibacterial 

effectiveness, acne patch, Propionibacterium acnes, cycling test. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan lapisan jaringan paling luar yang menutupi seluruh 

permukaan tubuh. Kulit berfungsi sebagai pelindung tubuh dari pengaruh 

lingkungan. Kulit memiliki karakteristik unik yang bervariasi berdasarkan 

jenis kelamin, usia, ras, dan kondisi iklim. Kulit terdiri dari beberapa lapisan, 

yaitu epidermis, dermis, dan subkutan. Pada lapisan epidermis yang merupakan 

lapisan paling luar terdapat kelenjar keringat yang mengeluarkan produk 

limbah melalui pori-pori yang dikenal sebagai keringat. Lapisan keringat yang 

menyumbat pori akan menyebabkan masalah pada kulit yang dikenal sebagai 

jerawat (Acne vulgaris) (Anggraeni et al., 2023). Acne vulgaris merupakan 

salah satu penyakit kulit yang banyak dikeluhkan terutama pada remaja karena 

dapat merusak kepercayaan diri. Penyakit kulit tersebut disebabkan karena 

peradangan menahun folikel pilosebasea. Hampir setiap orang pernah 

mengalami acne vulgaris, terutama pada usia muda, kejadiannya sekitar 85%. 

Prevalensi tertinggi terjadi pada wanita usia 14-17 tahun, 83-85%, dan pria 16- 

19 tahun, terhitung 95-100% (Sifatullah & Zulkarnain, 2021).  

Jerawat vulgaris merupakan proses inflamasi kronis pada unit 

ilosebasea. Kondisi ini umumnya muncul pada awal fase pubertas karena 

peningkatan produksi androgen oleh kelenjar adrenal dan gonad serta/atau 

peningkatan responsivitas reseptor androgen (Leung et al., 2020). Mekanisme 

timbulnya jerawat adalah bakteri merusak stratum corneum dan stratum 

germativum dengan mensekresikan bahan kimia yang dapat menghancurkan  



 

 

Terapi pengobatan untuk penyakit jerawat dapat berupa pemberian 

topical yaitu sediaan transdermal , Sediaan transdermal memiliki beberapa 

jenis seperti krim, salep dan gel telah banyak dilakukan, sehingga dilakukan 

diinovasikan menjadi bentuk sediaan patch yang memiliki keuntungan yaitu 

pelepasan obat yang konstan, mudah digunakan, mengurangi frekuensi 

pemberian. Patch yang baik secara fisik harus fleksibel, tipis, halus, homogen, 

memiliki daya serap kelembaban yang rendah. Salah satu hal penting dari 

sediaan patch ini adalah disamping dapat digunakan untuk pengobatan jerawat, 

patch juga mampu menutupi jerawat dari kontaminan yang dapat memperparah 

jerawat  jerawat (Ulfa et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian tentang uji 

efektivitas antibakteri sediaan acne patch dari esktrak daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) terhadap bakteri Propionibacterium acnes . 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas fisik sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test ? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas antibakteri sediaan acne patch ekstrak etanol 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) terhadap Propionibacterium acnes ? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan acne patch ekstrak etanol daun 

durian (Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test. 



 

 

2. Untuk menentukan tingkat efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan mengenai daun durian (Durio zibenthinus.) 



2. Bagi masyarakat 

Manfaat penelitian bagi Masyarakat yaitu dapat mengetahui 

informasi mengenai manfaat bahan alam sebagai alternatif pengobatan. 

3. Bagi peneliti lain 

Manfaat bagi peneliti lain yaitu sebagai langkah awal untuk 

penelitian lebih lanjut dalam upaya pemanfaatan daun durian (Durio 

zibenthinus ). 

E. Tinjauan islam 

ِ  بِإذِْنِ  بَرَأَ  الدَّاءِ  دوََاء   أ صِيبَ  فَإذِاَ دوََاء   داَء   لِك ل ِ  قَالَ  أنََّه    وَجَلَّ  عَزَّ  اللَّّ

Terjemahan-Nya: 

“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu 

penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 'azza wajalla” 

(HR.Muslim 4084). 

Dari hadist di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap penyakit pasti 

memiliki obat, dan untuk menemukan obat tersebut, penelitian harus 

dilakukan. Oleh karena itu, kita selaku khalifah di bumi wajib mencari solusi 

untuk masalah jerawat. Perawatan jerawat bisa dikerjakan dengan 

memanfaatkan bahan alami yang mempunyai zat yang berfungsi sebagai 

antibakteri.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Durian (Durio zibenthinus Murr)  

1. Morfologi Tanaman 

Pohon durian adalah jenis tanaman tahunan yang berwarna hijau 

abadi (pengguguran daunnya tidak tergantung pada musim) namun, ada 

waktu tertentu untuk memproduksi daun baru (periode flushing atau 

peronaan) yang terjadi setelah masa berbuah berakhir. Tinggi tanaman 

bisa mencapai 25-50 m, tergantung pada jenisnya. Pohon durian kerap 

memiliki akar papan (banir). Pepagan (kulit batang) berwarna cokelat 

kemerahan, mengelupas dengan cara yang tidak teratur. Daun durian 

memiliki bentuk jorong hingga lanset dengan panjang 10-15 (-17) cm 

dan lebar 3-4,5 (-12,5) cm. Daun biasanya terletak bercampur; 

bertangkai; berpangkal tumpul atau lancip dan berujung meruncing 

landai. Bunga durian tumbuh langsung dari batang (cauliflorous) atau 

cabang-cabang tua di bagian pangkal (proximal) secara berkelompok. 

Bunga-bunga itu terkelompok dalam rangkaian yang terdiri dari 3-10 

kuntum berbentuk tukal atau malai yang datar. Kuncup bunga tersebut 

berbentuk bulat, berdiameter sekitar 2 cm, dan memiliki tangkai yang 

panjang. Buah durian memiliki bentuk kapsul yang bulat, oval, hingga 

lonjong, dengan panjang mencapai 25 cm dan diameter yang dapat 

mencapai 20 cm. Kulit buahnya tebal dan memiliki warna hijau 

kekuningan, cokelat, hingga abu-abu. Permukaan kulit durian memiliki  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk 

melihat stabilitas dan efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) terhadap propionibactericum acnes  . 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – juli  di Laboratorium 

Farmakognosi-Fitokimia Farmasi, Mikrobiologi Farmasi, dan laboratorium 

Teknologi Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf , 

cawan petri (Iwaki®), cawan porselen, climatic chamber, gelas kimia, 

hotplate, inkubator (Digiystim®), jangka sorong , ose lurus, ose bulat, 

oven ,pH meter digital (Ohaus®), pipet tetes, pipet ukur, rotary 

evaporator (Ika®), saringan mesh 40, sendok tanduk, tabung reaksi , dan 

wadah maserasi. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

1. Hasil skrining fitokimia 

Tabel 4. 1 Hasil skrining fitokimia 

Kandungan 

senyawa 
Pereaksi 

Parameter 

Pustaka 

Hasil 

pengamatan 
Keterangan 

Alkaloid 

HCL + Mayer, 

Dragendorf, 

Bouchardat 

Endapan putih 

Tidak 

terbentuk 

endapan 

Negatif 

Flavanoid 
Serbuk Mg + 

HCL 

Terjadi 

perubahan 

warna merah 

kuning atau 

orange 

Terbentuk 

warna orange 
Positif 

Saponin Akuades Terbentuk buih Terbentuk buih Positif 

Tanin FeCL3 

Terjadi warna 

biru kehitaman 

atau hitam 

kehijauan 

Terbentuk 

warna hitam 

kehijauan 

Positif 

Triterpenoid 

Asam asetat 

anhidrat + 

H2SO4 

Terjadi cincin 

berwarna 

coklat atau 

ungu 

Tidak 

terbentuk 

cincin 

berwarna 

coklat atau 

ungu 

Negatif 
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B. Pembahasan 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun durian (Durio 

zibenthinus Murr). Daun durian diektraksi menggunakan metode maserasi  karena  

metode tersebut sederhana, relatif murah. Tujuan dari proses ekstraksi adalah untuk 

menarik komponen kimia yang terdapat dalam sampel. Metode ekstraksi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode maserasi, pemilihan metode maserasi 

karena dalam pembuatan ekstrak mengikuti ketentuan Farmakope Herbal Indonesia 

yaitu membuat ekstrak dari serbuk kering simplisia dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai. Penyari yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etanol 96%. Alasan 

pemilihan pelarut etanol 96% yaitu karena etanol dapat menarik senyawa aktif yang 

lebih banyak dibandingkan dengan jenis pelarut organik lainnya. 

Setelah dimaserasi selama 3 x 24 jam, maserat diuapkan dengan Rotary 

Evaporator lalu diangin-anginkan hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil yang 

diperoleh sebanyak 23,05 gr dengan nilai rendemen sebesar  11.45 % dapat dilihat 

pada tabel 4.1 . Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10% 

(Kemenkes RI, 2017) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen memenuhi 

syarat. Secara umum, rendemen dapat didefinisikan sebagai persentase hasil ekstrak 

yang diperoleh dari suatu proses ekstraksi, dibandingkan dengan bahan baku awal 

yang digunakan. Rendemen merupakan indikator penting untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas suatu proses ekstraksi (Wijayanti et al., 2023). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji stabilitas dan efektivitas antibakteri sediaan 

acne patch ekstrak etanol daun durian terhadap Propionibacterium acnes diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian  memiliki stabilitas fisik yang 

baik karena memenuhi persyaratan sediaan patch dan hasil uji sebelum dan 

setelah cycling test tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

P>0,05 

2. Sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian  pada konsentrasi 15% (F3) 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes dengan kategori daya hambat sedang yaitu sebesar 9,59 mm dengan 

Nilai P<0,05 

B. Saran 

1. Dapat  dilakukan pengujian lebih lanjut yaitu uji iritasi sediaan acne patch 

ekstrak etanol daun durian 

2. Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut sediaan acne patch ekstrak etanol daun 

durian  terhadap bakteri lain.
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LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1 Pengolahan sampel daun durian (Durio zibenthinus Murr) 

Gambar Keterangan 

 

 

Pengambilan sampel 

 

Penimbangan sampel  
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Lampiran 2 Pembuatan ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) 

Gambar Keterangan 

 

 

Penimbangan serbuk 

 

Maserasi  
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Rotary evaporator 

 

Ekstrak kental 
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Gambar Keterangan 

Uji bebas etanol 

 

 

 

 

 

 

Pereaksi asam sulfat 

Uji alkaloid 

Steroid dan triterpenoid 

 

 

 

 

 

 

Pereaksi kloroform, asam asetat dan 

asam sulfat 

Uji saponin 

 

 

 

Bebas etanol 

Pembanding  

Pembanding  

Steroid/ 

Triterpenoid   

Lampiran 3. Uji bebas etanol dan uji fitokimia ekstrak etanol daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

Penimbangan bahan 

 

 

 

 

 

Penimbangan ekstrak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 . Pembuatan sediaan acne patch  ekstrak etanol daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) 
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Lampiran 5. Hasil evaluasi organoleptis sediaan acne patch ekstrak etanol daun 

durian (Durio zibenthinus Murr) 

Gambar Keterangan 

 

 

 

Evaluasi organoleptis sebelum  

cycling test 

 

Evaluasi organoleptis setelah  

cycling test 
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Lampiran 6. Hasil evaluasi daya lipat  sediaan acne patch ekstrak etanol daun 

durian (Durio zibenthinus Murr) 

Gambar Keterangan 

 

 

 

Sebelum cycling 

 

 

Sesudah cycling 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Hasil evaluasi pH sediaan acne patch ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) 

Formula 

Gambar 

Sebelum cycling test Setelah cycling test 

F0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Evaluasi kelembapan  sediaan acne patch  ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) 

Gambar Keterangan 
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Lampiran 9. Hasil evaluasi ketebalan sediaan acne patch ekstrak etanol daun 

durian (Durio zibenthinus Murr) 

Formula 

Gambar 

Sebelum cycling test Setelah cycling test 

F0 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil uji efektivitas antibakteri sediaan acne patch  ekstrak etanol 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) terhadap Propionibacterium acnes 

Gambar Keterangan 

 

 
 

Replikasi 1 

 Replikasi 2 



 

 

17 

 

 
 

 

 
 

Replikasi 3 
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Lampiran 11. Surat izin penelitian 
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Lampiran 12. Surat kode etik 
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Lampiran 13. Hasil plagiat 
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